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Abstract

All businesses must aim to sustain consistent success in the current industry. Increasing productivity is one
approach to boost performance industry. Productivity describes the efficiency and effectiveness of the
company. Tofu is the main food of the people of Batam, but the production target set by the company does
not meet expectations. In August to October 2024, production output will be 1,200,000 pcs, 1,140,000 pcs
and 1,110,000 pcst, respectively, while the company's target is 1,400,000/month. The aim of this research
is to find out how productive tofu companies are in Batam City. The method used is Objective Matrix
(OMAX). This method is carried out by calculating the productivity criteria ratio, determining the initial
standard value and achievement target, determining the value in the body of the matrix, and calculating
the productivity index. Then determine the criteria using 6 productivity ratios. The data was collected on
the tofu machine production floor for three months, namely from August to October 2024. The results of
data collection and processing show that the total productivity index of Batam City tofu XYZ companies
was at its highest point in August with an index value of 375, while in October it was at the lowest point
with an index value of 310. This shows a linear decrease in productivity. Then the recommended solution
is choosing a good supplier, regular machine maintenance, and establishing good SOPs.
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Abstrak

Dalam industri saat ini semua bisnis harus berusaha untuk menjaga kinerja yang stabil. Salah satu dalam
meningkatkan kinerjanya adalah meningkatkan produktivitas. Produktivitas menggambarkan efisiensi dan
efektifitas perusahaan. Tahu adalah makanan utama masyarakat Batam, namun target produksi yang
ditentukan perusahaan tidak sesuai dengan harapan. Pada Agustus sampai Oktober 2024 hasil produksi
masing-masing sebanyak 1.200.000 pcs, 1.140.000 pcs, dan 1.110.000 pcs, sedangkan target perusahaan
adalah 1.400.000/ bulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa produktif perusahaan
tahu di Kota Batam. Metode yang digunakan adalah Objective Matrix (OMAX). Metode ini dilakukan
dengan menghitung rasio kriteria produktivitas, menentukan nilai standar awal dan target pencapaian,
menentukan nilai pada badan matriks, dan menghitung indeks produktivitas. Kemudian penentuan kriteria
menggunakan 6 rasio produktivitas. Adapun data yang dikumpulkan di lantai produksi mesin tahu selama
tiga bulan, yaitu dari Agustus hingga Oktober 2024. Hasil pengambilan dan pengolahan data menunjukkan
indeks produktivitas total perusahaan tahu PT XYZ Kota Batam berada pada titik tertinggi pada bulan
Agustus 2024 dengan nilai indeks 375, sedangkan pada Oktober 2024 berada pada titik terendah dengan
nilai indeks 310. Hal ini menunjukkan penurunan produktivitas linier. Kemudian solusi yang
direkomendasikan memilih pemasok yang baik, perawatan mesin berkala, dan penetapan SOP yang baik.

Kata kunci: Nilai Indeks, OMAX, Produktivitas, Produk Tahu

1. Pendahuluan perusahaan [1]. Hal ini karena peningkatan

produktivitas memiliki urgensi dalam

Pada era globalisasi, persaingan industri peningkatan kualitas dan pertumbuhan bisnis.

semakin Kketat sehingga setiap bisnis harus Produktivitas memegang peranan penting
berusaha untuk meningkatkan dan dalam perusahaan terutama pada bagian produksi,
mengefektifkan kinerja perusahaannya agar dapat bagaimana perusahaan dapat memaksimalkan
bersaing dengan persaingan. Salah satu cara untuk outputnya [2]. Produktivitas dapat dihitung
menilai  kinerja produksi adalah  dengan dengan melihat rasio keluaran aktual suatu
melakukan penilaian kinerja  produktivitas perusahaan  terhadap  keluaran  fisiknya

SURYA TEKNIKA Vol. 11 No. 2, Desember 2024: 496-502 496


mailto:arsyad.sumantika@puterabatam.ac.id

ISSN: 2354-6751

dibandingkan dengan masukan aktual perusahaan
atau dengan kata lain produktivitas adalah
perbandingan output dan input [3].

Dalam proses produksi, semakin efisien suatu
perusahaan dalam melakukan pengelolaan
produksi, maka semakin produktif perusahaan
dalam menjadikan produk yang lebih bernilai [4].
Selain itu, agar perusahaan dapat mencapai
tujuannya tidak cukup hanya mengandalkan
modal yang besar, perusahaan juga mempunyai
kewajiban untuk memperhatikan produktivitas
dalam mencapai tujuannya dan kerjasama antar
bagian terkait, sehingga perusahaan dan
karyawannya dapat menghasilkan tingkat
produktivitas yang diinginkan oleh perusahaan
[5].

Peningkatan produktivitas kerja perusahaan
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
mereka, tetapi juga dapat menghasilkan
keuntungan tambahan [6]. Hal ini karena
pengukuran tingkat produktivitas bergantung
pada seberapa efektif dan efisien perusahaan
dapat menghasilkan barang dan jasa yang telah
diproduksi serta biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi [7].

Produktivitas dapat dijadikan sebagai salah
satu indikator keberhasilan perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
menghasilkan produk (output) yang diinginkan
yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi
serta sebagai salah satu cara untuk mengukur
kinerja produksi [8].

Metode Objective Matrix (OMAX) adalah
pengukuran produktivitas yang dimaksudkan
untuk melacak tingkat produktivitas sebuah
perusahaan atau organisasi dari setiap bagian
darinya, dengan mempertimbangkan rasio
produktivitas yang sesuai dengan peran dan fungsi
setiap bagian [9]. Metode ini juga mengukur
produktivitas secara parsial, yang memungkinkan
untuk melacak tingkat produktivitas tiap bagian
[10].

Meskipun ada metode alternatif yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat produktivitas
kerja, namun dalam penelitian ini menggunakan
metode OMAX, yang didasarkan pada prinsip
dasar pembobotan untuk memperoleh indeks
produktivitas secara keseluruhan [11].

Salah satu pabrik tahu Kota Batam adalah PT
XYZ merupakan salah satu perusahaan yang
dibahas dalam penelitian produktivitas ini.
Namun, pada kenyataannya, tingkat produksi
pada PT XYZ cenderung mengalami penurunan
setiap bulan. Berdasarkan hasil wawancara
produsi terhadap manajemen PT XYZ pada
Agustus 2024 sebanyak 1.200.00 pcs, September
2024 sebanyak 1.140.000 pcs, dan Oktober 2024
sebanyak 1.110.000 pcs. Padahal produktivitas

dapat menciptakan nilai tambah dengan cara
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan
[12].

Berdasarkan wawancara dengan manajemen,
penurunan ini disebabkan oleh penurunan tingkat
efesiensi pada beberapa bagian, yang berdampak
pada tingkat produktivitas total. Oleh karena itu,
kajian analisis produktivitas menggunakan
metode OMAX diperlukan untuk mengevaluasi
dan memperbaiki tingkat produktivitas secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapai vyaitu untuk
mengukur tingkat produktivitas perusahaan tahu
di Kota Batam dan memberikan rekomendasi
solusi yang tepat agar penurunan produktivitas
dapat diatasi secara tepat.

2. Metodologi

Penelitian ini dilakukan dari Agustus hingga
Oktober 2024 dengan metode pengambilan dan
pengumpulan data langsung di lokasi kegiatan.
Data yang diambil mencakup informasi yang
diberikan oleh pemilik bisnis, seperti profil
perusahaan, riwayat produksi, output produksi,
penggunaan energi, dan jumlah tenaga kerja, serta
pemantauan proses produksi dan wawancara
dengan karyawan.

Obyek penelitian pada penelitian ini adalah
pada proses produksi tahu PT XYZ tahu di kota
Batam. Metode yang digunakan adalah OMAX
yang merupakan metode dalam pengukuran
tingkat  produktivitas secara  menyeluruh.
Sedangkan kriteria produktivitas yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah kriteria efesiensi, yang
terdiri dari tiga rasio perhitungan produktivitas,
dan kriteria efektivitas, yang terdiri dari tiga rasio
perhitungan produktivitas.

Model produktivitas OMAX adalah analisis
yang dikembangkan untuk memantau
produktivitas area atau departemen dalam suatu
perusahaan [13]. Metode OMAX juga
digambarkan sebagai perbandingan hasil (output)
dan elemen yang digunakan (input) [14]. Rasio ini
berfungsi sebagai alat pengukuran kinerja untuk
mencapai indeks produktivitas secara keseluruhan
dengan mengevaluasi berbagai metrik
produktivitas bisnis [15].

Dalam menghitung menggunakan metode
OMAX, langkah pertama melibatkan serangkaian
tindakan seperti menetapkan standar, menentukan
kinerja, menentukan nilai produktivitas rata-rata
(level 3), menetapkan nilai produktivitas
maksimum  (level 10), menetapkan nilai
produktivitas minimum (level 0), menetapkan
nilai produktivitas yang realistis (Level 1-2 dan
Level 4-9), kemudian menentukan skor, bobot,
dan nilai, selanjutnya menghitung indeks
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produktivitas dan menentukan indikator kinerja.
Setelah menghitung produktivitas, perusahaan
dapat melihat indeks produktivitas secara
keseluruhan [16].

Dalam kata lain pengukuran OMAX
mengukur  tingkat  produktivitas  dengan
mengevaluasi bagian-bagian dan departemen
pada perusahaan dan mengeksplorasi faktor-
faktor yang menyebabkan kegagalan jika tingkat
produktivitas menurun pada tingkat tertentu [17].
Setelah  mengerahui  penyebab  kegagalan
kemudian dicari solusi tepat yang dapat
meminimalkan penurunan tingkat produktivitas
[18].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penentuan Kriteria

Langkah pertama dalam menghitung rasio
produktivitas adalah melakukan penentuan
kriteria. Kriteria yang diidentifikasi meliputi 2
kriteria produktivitas yaitu kriteria efisiensi dan
efektivitas. Masing-masing kriteria tersebut
memiliki 3 rasio perhitungan produktivitas,
sehingga total kriteria ada 6 rasio perhitungan.

Setelah  penentuan  kriteria, dilakukan
pengambilan data bulan Agustus sampai Oktober
2024 di departemen produksi pembuatan tahu
pada pabrik PT XYZ kota Batam. Setelah
memperoleh data yang diinginkan, kemudian
dilakukan analisis data terakait pengukuran rasio
produktivitas.

Kemudian pada penentuan kriteria rasio
produktivitas ditentukan berdasarkan hasil diskusi
dengan pihak perusahaan. Hasil kriteria
produktivitas meliputi 6 rasio dasar produktivitas,
yaitu sebagai berikut:

Total Produk Jadi (Unit)

Rasio 1 = - — x 100 %
Jam Kerja Terpakai
. Total Produk Jadi (Unit
Rasio 2 = rodult Jadt Unit) . 4 o
Pemakaian Energi Terpakai
. Jumlah Produksi dihasilkan Unit
Rasio 3 = - ) x 100 %
Jumlah Tenaga Kerja
. Total Produk yang diperbaiki (Unit
Rasio 4 = yang diperbaikl (Unit) , 1 o,
Total Produk yang dihasilkan
. Total Produk yang diperbaiki (Unit
Rasio 5 = Yang cip ,( )x100%
Total produk yang baik
. Total Jam Kerusakan Mesin
Rasio 6 = / x 100 %

Total jam mesin Normal

3.2. Pengumpulan Data Kriteria

Dalam pengukuran tingkat produktivitas,
metode OMAX digunakan dalam penilitian ini
untuk menentukan target dan menilai setiap
kriteria. Target adalah nilai yang perusahaan ingin
capai di tahun yang akan datang. Bobot

didasarkan pada hasil wawancara dengan
perusahaan. Ini menunjukkan derajat kepentingan
masing-masing kriteria dalam satuan persen,
dengan nilai total bobot dari semua kriteria adalah
100 %.

Hasil pengumpulan data untuk perhitungan
rasio produktivitas di departemen pabrik tahu di
kota Batam ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Agustus - Oktober 2024

Pengumpulan 2024

Data

Agustus September Oktober

Total Produk

jadi (Unit) 1.200.000 1.140.000 1.110.000
Total Produk

baik (Unit) 1.080.000 1.050.000 950.000
Total Produk
dperbaikian 120.000 90.000 160.000
(Unit)
Jumlah
Tenaga Kerja
(Orang) 10 10 11
Jumlah
Pemakaian
Energi 12.000.000  12.000.000
(Energi)

12.000.000

Jumlah Jam
kerja (Jam) 250 250 290

Jumlah jam
kerusakan
mesin (Jam)

Jumlah Jam
mesin normal 580 600 540
(Jam)

3.3. Perhitungan Rasio Produktivitas

Setelah menentukan kriteria produktivitas
dan rasio produktivitas masing-masing kriteria,
langkah berikutnya adalah menentukan nilai
performansi standar. Nilai performansi standar
dihitung dengan menggabungkan nilai rata-rata
dari masing-masing rasio performansi selama
proses observasi, dan kemudian ditempatkan pada
level 3. Nilai performansi yang paling rendah
ditetapkan pada level 0. Dalam menentukan
tingkat produktivitas yang diharapkan dari
organisasi atau perusahaan tertentu selama
periode tertentu, yang dinyatakan dengan level 10.
Setelah itu, organisasi atau perusahaan tersebut
dapat menentukan setiap level dari level 1 hingga
level 10.

Setelah pengumpulan dan pengumpulan
data  selesai, proses selanjutnya adalah
perhitungan rasio produktivitas. Langkah awal
adalah menentukan standar yang akan digunakan
sebagai acuan sebelum memulai perhitungan
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rasio. Penentuan kriteria tersebut didasarkan pada
hasil wawancara dengan perusahaan.

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel
1, langkah selanjutnya adalah menghitung rasio
setiap kriteria produktivitas yang ditentukan.
Perhitungan rasio dalam penelitian itu untuk
mengukur tingkat efesiensi dan efektifitas.

Langkah pertama sebelum melakukan
perhitngan rasio adalah penentuan bobot. Bobot
diperoleh dari hasil diskusi manajemen pabrik
tahu di kota Batam. Adapun besarnya bobot tiap
rasio sebagai berikut:

Bobot rasio 1 sebesar 25%
Bobot rasio 2 sebesar 20%
Bobot rasio 3 sebesar 20%
Bobot rasio 4 sebesar 15%
Bobot rasio 5 sebesar 10%
. Bobot rasio 6 sebesar 10%.

Setelah menentukan bobot rasio, langkah
selanjutnya adalah melakukan perhitungan indeks
produktivitas pada produksi tahu. Perhitungan
indeks dilakukan dari Agustus sampai Oktober
2024. Fungsi perhitungan indeks adalah untuk
mengetahui tingkat produktivitas total yang
berasal dari penjumlahan rasio 1 sampai 6.

Produktivitas merupakan ukuran Kkinerja
yang membandingkan keluaran produk dengan
masukan atau sumber daya yang dibutuhkan
untuk memproduksinya. Semakin besar nilai
produktivitas menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil meningkatkan efesiensi dan efektifitas
pada produksinya.

Adapun  hasil  perhitungan  tingkat
produktivitas produksi tahu di kota Batam pada
Agustus, September, dan November 2024
ditunjukkan pada Tabel 2, 3, dan 4.

ouhwNPE

Tabel 2. Tabel OMAX Agustus 2024

Kriteria Efesiensi Efektivitas

Rasio 1 2 3 4 5 6 Score

A’\l‘(it'jial 47 00115 40 32 35 13

Target 75,5 0,0170 555 1,25 161 0,83 10
70,28 0,016 48,17 1,38 0,38 0,72 9
66,15 0,0152 457 058 0,59 0,84 8
62,02 0,0143 43,23 0,79 0,8 0,95 7
57,88 0,0135 40,75 0,99 1,01 1,07 6
53,75 0,0126 48,28 1,2 122 1,18 5
48,50 0,0117 358 1,39 1,42 1,29 4
45,48 0,0108 33,33 1,6 1,63 1,4 3
44,99 0,0105 31,92 3,06 3,2 1,77 2
44,49 0,0101 305 4,51 4,78 2,13 1
4455 0,0098 42,5 55 6,35 2,5 0

Bobot 25 20 20 15 10 10

Produkti

. 100 80 80 45 30 40
vitas

Nilai Indeks Produktivitas 375

Tabel 3. Tabel OMAX September 2024

Kriteria Efesiensi Efektivitas
Rasio 1 2 3 4 5 6 score
Nilai

Aktual 47 0,0115 40 3,2 3,5 13

Target 755 0,0170 555 1,25 161 083 10

70,37 0,1159 48,26 047 047 081 9
66,24 0,1151 4579 067 068 093 8
62,11 0,1142 4332 088 089 104 7
57,97 0,1134 40,84 108 11 116 6
53,84 0,1125 3837 115 131 127 5
49,71 0,1117 359 175 125 139 4
45,58 0,1108 33,43 1,7 173 105 3
45,09 0,1105 32,02 2,68 1,96 125 2
44,59 0,1023 30,6 2,72 225 223 1
44,1 0,1098 29,19 3,07 252 214 O

Skor

Aktual 2 3 5 4 2

Bobot 25 20 20 15 10 10

Produkti 105 40 60 75 40 20
vitas

Nilai Indeks Produktivitas 360

Tabel 4. Tabel OMAX Oktober 2024

Kriteria Efesiensi Efektivitas

Rasio 1 2 3 4 5 6 Score

A'\I'(it'j; 47 00115 40 32 35 13

Target 755 00170 555 125 1,61 083 10
70,37 0,1159 48,26 0,47 047 081 9
66,24 0,1151 45,79 067 0,68 093 8
62,11 0,1142 43,32 088 089 104 7
57,97 0,1134 40,84 108 1,1 116 6
47,84 0,1125 3837 1,29 131 127 5
49,71 0,1275 359 1,65 149 152 4
4562 0,1308 3343 2,15 173 15 3
4522 0,1105 32,02 2,16 332 155 2
4567 0,1101 2852 2,75 387 223 1
4455 0,1098 29,19 2,22 342 26 0

Akt 32 48 2

Bobot 25 20 20 15 10 10

Pr\‘z‘:z:“ 100 60 40 60 30 20
Nilai Indeks Produktivitas 310

Setelah melakukan perhitungan

produktivitas, langkah selanjutknya adalah
membandingkan tingkat produktivitas tiap
bulannya. Perbandingan tingkat produktivitas
pada produksi tahu di kota Batam ditunjukkan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Produktivitas Produksi Tahu di
Kota Batam

Nilai Produktivitas

Indeks
Bulan Produktivi
Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4 Rasio 5 Rasio 6 ' Couktivitas
Agustus 100 80 80 45 30 40 375
September 125 40 60 75 40 20 360
Oktober 100 60 40 60 30 20 310

Rata-Rata 123 68 52 45 B’ 2 348
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Berdasarkan Tabel 5, Rasio 1 menunjukkan
perbandingan antara produk jadi dengan jam
kerja, rasio 2 menunjukkan produk jadi dengan
pemakaian energi, rasio 3 menunjukkan jumlah
produksi dengan tenaga kerja, rasio 4
menunjukkan total produk yang diperbaiki
dengan produk vyang dihasilkan, rasio 5
menunjukkan produk yang diperbaiki dengan
produk yang baik, dan rasio 6 menunjukkan jam
kerusakan dengan jam mesin normal.

Berdasarkan perhitungan rasio produktivitas
produksi tahu di Pabrik XYZ kota Batam pada
periode Agustus sampai Oktober 2024 didapatkan
hasil bahwa indeks produktivitas tertinggi pada
Agustus 2024 sebesar 375 dan terendah pada
Oktober 2024 dengan nilai produktivitas sebesar
310. Kemudian nilai indeks produktivitas juga
mengalami penurunan secara linier. Selain itu
besarnya penurunan indeks produktivitas pada
bulan September adalah 4% terhadap bulan
Agustus 2024 sedangkan penurunan pada bulan
Oktober sebesar 13,9% terhadap bulan September
2024,

Oleh karena itu semakin tinggi nilai rasio,
maka semakin efesien dan efektif pada aktivitas
produksi. Indikator  tingkat  produktivitas
berdasarkan pada penjumlahan total nilai rasio 1
sampai 6, semakin tinggi nilai totalnya maka akan
semakin tinggi secara relatif terhadap bulan
sebelumnya.

Berdasarkan pada Tabel 5 perlu adanya
perbaikan pada nilai yang terkecil. Nilai terkecil
adalah pada rasio 5 sebesar 33 dan rasio 6 sebesar
27. Perbaikan yang diusulkan adalah mengurangi
reject produk berdasarkan rasio 5 dan melakukan
pemeliharaan mesin secara teratur berdasarkan
indikator rasio 6. Penurunan tingkat produktivitas
tersebut dipengaruhi ketersediaan dan kualitas
bahan baku, mesin mengalami breakdown, dan
pengawasan terkait SOP yang tidak konsisten.

Kemudian  untuk  mengetahui  akar
permasalahan yang lebih mendalam digunakan
analisis fishbone. Analisis ini mencari penyebab
permasalahan berdasarkan kategori manusia,
mesin, metode, material, dan lingkungan.

Pada kategori material penyebab penurunan
produktivitas terjadi karena kualitas ketersediaan
bahan baku. Ketersediaan bahan baku berkualitas
tinggi sangat penting untuk efisiensi dalam proses
produksi. Perusahaan yang memiliki bahan baku
yang buruk serta pemrosesan yang tidak lancar
dapat menyebabkan bahan baku menghasilkan
output yang rendah.

Pada kategori manusia penyebab penurunan
produktivitas karena adanya pengawasan yang
kurang ketat menyebabkan proses produksi
bermasalah.  Fungsi  pengawasan  standar
operasional produksi harus dilakukan untuk

memastikan bahwa proses produksi berjalan
sesuai dengan prosedur dan standar operasional
prosedur (SOP). Ini dilakukan untuk menjamin
kualitas dan kualitas produk yang dihasilkan serta
memastikan bahwa produksi berjalan sesuai
jadwal.

Pada bagian metode terjadi karena adanya
SOP  produksi yang  sering  berubah
mengakibatkan setup yang lebih lama dan
karyawan kadang melakukan kesalahan terutama
pada pengolahan tahu. Hal ini juga ditambah
dengan faktor lingkungan seperti lantai licin dan
suhu yang terlalu panas menyebabkan penurunan
tingkat produktivitas.

Kemudian pada kategori mesin terjadi
karena mesin mengalami breakdown yang
disebabkan karena kurangnya kontrol dan
perawatan preventif. Perawatan preventif secara
rutin adalah untuk mencegah kerusakan yang
tidak terduga pada peralatan produksi. Perawatan
rutin mesin dapat mengurangi waktu henti
produksi, meningkatkan umur mesin,
meningkatkan keselamatan kerja, menghemat
biaya, dan meningkatkan kinerjanya.

Oleh karena itu, jika tidak ditangani dengan
baik dapat menyebabkan tingkat produktivitas
menurun karena kualitas bahan baku yang buruk
dan penjadwalan yang tidak sesuai, Yyang
menyebabkan  material  terlambat  (faktor
material), overhead dan kerusakan mesin (faktor
mesin), setup yang terlalu lama (metode), dan
suhu yang kurang ideal (faktor suhu).

4. Simpulan

Simpulan yang dihasilkan pada penelitian ini
adalah indeks produktivitas tertinggi pada
produksi tahu di pabrik tahu PT XYZ kota Batam
terjadi pada Agustus 2024, sedangkan terendah
pada Oktober 2024. Kemudian terjadi penurunan
indeks produktivitas secara linier pada 3 bulan.
Hal ini terjadi karena permasalahan kualitas bahan
baku, mesin mengalami kerusakan, dan
pengawasan yang kurang ketat terutama pada
proses pembuatan tahu. Oleh karena itu kinerja
yang perlu ditingkatkan adalah

Saran yang diusulkan adalah perawatan dan
kontrol mesin berkala, pemilihan pemasok tetap
untuk menghindari variasi kualitas bahan baku,
dan pembuatan sitem operasional produksi yang
lebih jelas untuk meminimalkan terjadinya reject
produk.
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